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ABSTRAK 

Dehvi Qoinun Nisa : “Pengembangan Butir Soal Literasi Kimia pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X SMA/MA”  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan butir soal literasi kimia dan 

menentukan nilai validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir 

soal literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan desain penelitian 

menggunakan Model of Educational Reconstruction (MER). Dalam pelaksanaannya 

penelitian ini menggunakan skema MER yang telah dimodifikasi. Terdapat tiga 

tahapan dasar didalam model MER yaitu analisis struktur konten, penyelidikan 

empiris dan konstruksi asesmen literasi kimia. Tahapan pertama pada MER tidak 

mutlak harus diselesaikan terlebih dahulu melainkan disesuaikan dengan tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian. Teknis analisis data menggunakan model Rasch. Uji 

validitas konten dan konstruk dilakukan oleh lima validator. Untuk uji soal dilakukan 

kepada peserta didik di SMA Negeri 3 Padang. Berdasarkan instrumen penilaian yang 

telah dianalisis dengan aplikasi Facet, didapatkan bahwa hasil perkiraan persetujuan 

validator (expected agreements) sebesar 85,3% dan hasil persetujuan validator (exact 

agreements) yang didapatkan sebesar 84,6%. Artinya butir soal literasi kimia dapat 

diterima berdasarkan persetujuan validator. Uji reliabilitas butir soal literasi kimia 

dianalisis dengan aplikasi Winstep, didapat bahwa nilai reliabilitas item sebesar 0,94 

termasuk kategori baik sekali. Tingkat kesukaran butir soal literasi kimia tergolong 

atas empat kelompok yaitu butir soal sangat sulit, sulit, mudah, dan sangat mudah. 

Daya pembeda butir soal literasi kimia tergolong tiga kelompok abilitas peserta didik 

(abilitas tinggi, sedang dan rendah). 

 

Kata Kunci : Butir soal literasi kimia, model MER, model Rasch,  larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

Asesmen Nasional adalah salah satu program Permendikbud No. 17 tahun 

2021 yang diselenggarakan untuk penilaian mutu pendidikan pada setiap jenjang 

sekolah di Indonesia. Hal yang mendasar dalam penilaian mutu pendidikan ini 

dinilai dari hasil belajar peserta didik (literasi, numerasi, karakter) dan kualitas 

dalam proses pembelajaran (Novita, dkk., 2021). Terdapat tiga aspek utama pada 

asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum (AKM), survei karakter dan 

survei lingkungan belajar. Asesmen kompetensi minimum ini bertujuan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif peserta didik melalui literasi membaca dan 

numerasi. Survei karakter bertujuan untuk mengukur sikap dan nilai karakter 

peserta didik. Sedangkan survei lingkungan belajar bertujuan untuk mengukur 

kualitas proses belajar mengajar dikelas (Kemdikbud, 2021). 

Kebijakan baru yang dirumuskan oleh Kemendikbud adalah Asesmen 

Kompetensi Minimum yang disingkat dengan AKM (Aisah, dkk., 2021). Asesmen 

Kompetensi Minimum merupakan penilaian kompetensi mendasar yang 

dibutuhkan peserta didik dalam mengembangkan kapasitas diri dan dapat ikut 

berpartisipasi aktif terhadap lingkungan sekitarnya. Terdapat dua 
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kompetensi dasar yang diukur melalui AKM yaitu literasi membaca dan literasi 

numerasi. Kompetensi yang dinilai pada literasi membaca dan numerasi mencakup 

keterampilan berpikir logis dan sistematis, keterampilan bernalar dalam 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari, serta keterampilan dalam mengolah 

informasi (Kemdikbud, 2021). 

Asesmen kompetensi minimum merupakan wujud implementasi dari literasi. 

Salah satu bidang literasi adalah literasi sains. Literasi sains di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini mengacu pada studi program asesmen Internasional 

PISA (Programme for International Student Asessment). PISA merupakan studi 

penilaian yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development) yang dilaksanakan tiga tahun sekali. Berdasarkan 

data PISA, pada tahun 2015 Indonesia berada pada urutan 69 dari 76 negara, 

sedangkan tahun 2018 Indonesia berada pada urutan 62 dari 71 negara (Tohir, 

2019). 

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah 

untuk mengidentifikasi pertanyaan, menjelaskan fenomena ilmiah dan 

menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Artinya dengan literasi sains, 

peserta didik dapat menerapkan pengetahuan secara sains, menyatakan suatu 

pernyataan serta menarik sebuah kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti yang 

terjadi secara nyata (Novili, dkk., 2017). Rendahnya literasi sains tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia sebagian besar belum mampu 

menerapkan dan menyelesaikan suatu permasalahan secara ilmiah (Ihsan, dkk., 
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2021). Rendahnya literasi sains disebabkan karena dalam proses pembelajaran 

tidak mendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi sains 

dan pada penilaian terhadap peserta didik yang belum mengacu pada PISA (Astuti, 

2017).  

Salah satu bidang sains yang perlu dikuasai peserta didik adalah ilmu kimia. 

Kimia merupakan salah satu ilmu yang dipelajari peserta didik pada jenjang 

Sekolah Menengah Atas. Pada hakikatnya ilmu kimia dapat mencakup dua hal, 

yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses. Sebagai produk, kimia 

sangat erat dengan kehidupan seperti pada makanan, minuman dan obat-obatan 

dan hal lainnya. Dengan demikian, pemahaman terhadap ilmu kimia dapat 

mempengaruhi kualitas hidup peserta didik karena dapat mengikuti perkembangan 

zaman modern (Sujana, 2019). Dalam ilmu kimia, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk paham terhadap konsep kimia tetapi juga dapat menerapkan konsep-

konsep sains dalam memecahkan permasalahan sains yang terjadi pada aktivitas 

kehidupan (Pambudi, dkk., 2018).  

Penerapan konsep kimia dalam aktivitas kehidupan dengan mengaplikasikan 

ke dalam fenomena ilmiah yang terjadi disebut dengan literasi kimia. 

Pembelajaran kimia yang baik mengacu pada pembelajaran yang dapat 

memberikan makna dan pemahaman kepada peserta didik secara tepat terhadap 

proses sains atau ilmiah. Oleh karena itu, pendidik harus bisa menghubungkan 

konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari (Aisyah, 2017). Dalam hal ini, pemahaman 
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kimia yang sukses dapat dilihat dari penerapan peserta didik terhadap kehidupan 

nyata. 

Literasi kimia adalah aspek yang harus dikembangkan dalam dunia 

pendidikan. Literasi kimia merupakan pemahaman tentang sifat partikel materi, 

reaksi kimia, hukum dan teori kimia dan pengaplikasian konsep kimia dalam 

kehidupan sehari-hari (Celik, 2014). Dalam mengukur kemampuan literasi kimia 

dibutuhkan tolak ukur yang jelas. Terdapat lima level tingkatan literasi sains yaitu 

a) scientific illiteracy, b) nominal scientific literacy, c) functional scientific 

literacy, d) conceptual scientific literacy dan e) multi-dimentional scientific 

literacy (Shwartz, et al., 2006). 

Literasi kimia menekankan kepada peserta didik dalam memahami dan 

menerapkan konsep kimia dalam aktivitas keseharian yang mencakup pemahaman 

terhadap pengetahuan dan pengaplikasian konsep kimia dengan tepat dan efektif 

dalam kehidupan sehari-hari (Thummathong, 2016). Menurut Shwatrz, Ben-Zwi & 

Hofstein (2006) terdapat empat aspek kemampuan literasi kimia yaitu: a) 

pengetahuan materi kimia, b) kimia dalam konteks, c) keterampilan belajar tingkat 

tinggi, dan d) aspek afektif.  

Salah satu solusi yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan literasi kimia adalah dengan memberikan instrumen evaluasi berbasis 

literasi kimia (Sadhu and Laksono 2018). Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengembangan instrumen berbasis literasi kimia diantaranya, 

penelitian yang dilakukan oleh Satya dan Endang (2018) mengenai “Development 
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and Validation of an Integrated Asessment Instrument to Asess Students Analytical 

Thinking Skills in Chemical Literacy” dan penelitian yang dilakukan oleh 

Arabbani, dkk (2019) mengenai “Analysis the Quality of Instrument for Measuring 

Chemical Literacy Abilities of High School Student Using Rasch Model”. Dari 

penelitian tersebut dikembangkan instrumen tes tetapi belum memuat empat 

domain literasi kimia menurut Shwartz (konten, konteks, HOLS dan afektif). 

Adapun instrumen yang dikembangkan hanya mampu mengukur satu level literasi 

kimia dengan satu item butir soal.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhammad Rizki dan Eka Yusmaita 

(2021) mengenai pengembangan butir soal literasi kimia pada materi ikatan kimia. 

Pada penelitian tersebut dikembangkan soal esai yang disertai dengan rubrik 

penilaian. Soal yang dikembangkan telah memuat empat domain literasi kimia 

(konten, konteks, HOLS dan afektif).  

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh sebagian peserta didik adalah 

larutan elektrolit dan non elektrolit, dikarenakan pada materi ini memiliki konsep 

yang bersifat abstrak yang mengandung teoritis dan hafalan. Materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit merupakan salah satu materi kimia kelas X SMA/MA 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Materi pada larutan elektrolit 

dan non elektrolit sederhana, namun kurangnya pemahaman konsep menyebabkan 

materi ini masih sulit dipahami peseta didik (Dewi, dkk, 2016). Materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit perlu penerapan dengan kehidupan sehari-hari agar 

peserta didik dapat memahami konsep yang dipelajari. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan pengembangan soal berbasis 

literasi kimia dalam mengembangkan dan meningkatkan kemelekan sains (literasi 

sains) pada peserta didik (Prastiwi, dkk., 2017). Pengembangan soal berbasis 

literasi kimia meliputi empat aspek yaitu aspek konten, aspek konteks, 

keterampilan belajar tingkat tinggi (HOLS) dan aspek afektif (Shwartz, et al., 

2006). Pengembangan soal berbasis literasi kimia melainkan menilai pemahaman 

peserta didik terhadap konsep kimia juga menilai pemahaman peserta didik 

terhadap berbagai aspek dalam literasi kimia. Diperlukannya pengembangan soal 

berbasis literasi kimia agar peserta didik terbiasa untuk mengemukakan pendapat 

dalam pikiran mereka, sehingga ketika diberikan soal yang berkaitan dengan 

fenomena lingkungan sekitar peserta didik mampu dalam menjawabnya 

(Mardhiyyah, 2016). Maka judul penelitian ini adalah “Pengembangan Butir Soal 

Literasi Kimia pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X 

SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat dilihat permasalahan-permasalahan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Instrumen tes berbasis literasi kimia masih terbatas.  

2. Instrumen tes pada pembelajaran kimia belum mencakup empat domain 

menurut Shwartz (konten, konteks, HOLS, afektif) yang diberikan guru dalam 

satu  butir soal. 
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C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

difokuskan pada aspek pengembangan butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, didapatkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana butir soal berbasis literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan? 

2. Bagaimana nilai validitas butir soal literasi kimia pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan? 

3. Bagaimana nilai reliabilitas butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan? 

4. Bagaimana daya pembeda butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan? 

5. Bagaimana tingkat kesukaran butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengembangkan butir soal literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit kelas X SMA/MA. 
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2. Menentukan nilai validitas butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan.  

3. Menentukan nilai reliabilitas butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan. 

4. Menentukan daya pembeda butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan. 

5. Menentukan tingkat kesukaran butir soal literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA/MA yang dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teori 

Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan peneliti dalam mengembangkan soal berbasis literasi kimia 

sesuai dengan soal PISA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai salah satu pedoman pengukuran pemahaman peserta didik 

terhadap soal literasi kimia. 

b. Bagi  peserta didik 

Sebagai pembelajaran untuk melatih kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah sains yang terkait dengan materi larutan elektrolit 
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dan non elektrolit. Dapat mendeskripsikan tingkat pemahamannya 

terhadap soal-soal berbasis literasi kimia guna untuk kemajuan peserta 

didik kedepannya. 

c. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengembangkan soal berbasis literasi kimia khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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